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ABSTRAK 

Pengembangan kurikulum bahasa Arab di Indonesia menghadapi tantangan dalam menjaga 

kesinambungan lintas jenjang pendidikan. Prodi Pendidikan Bahasa Arab (PBA) UIN Mahmud Yunus 

Batusangkar berperan penting dalam menyiapkan lulusan yang mampu menjawab kebutuhan pembelajaran 

di Madrasah Aliyah. Penelitian ini bertujuan menganalisis model pengembangan kurikulum PBA, 

menelaah implementasi kurikulum bahasa Arab di Madrasah Aliyah Sumatera Barat, serta mengkaji 

relevansi (link and match) antara keduanya. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain 

studi multi kasus. Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam dengan dosen, guru, dan kepala 

madrasah, serta analisis dokumen kurikulum, silabus, dan RPP. Analisis dilakukan dengan model Miles & 

Huberman melalui reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan, serta triangulasi sumber. Hasil penelitian 

menunjukkan kurikulum PBA dikembangkan melalui Grass-Roots Model dengan pendekatan Subjek 

Akademis yang menekankan penguasaan keterampilan bahasa, ilmu kebahasaan, sastra, dan pedagogis. 

Sementara itu, implementasi kurikulum di madrasah menggunakan model administratif top-down dari 

PMA No. 183 dan 184 Tahun 2019 dengan sembilan indikator utama. Analisis menunjukkan relevansi kuat 

antara keduanya, meskipun terdapat perbedaan kedalaman materi. Reformulasi kurikulum berbasis link 

and match diperlukan agar lulusan PBA tidak hanya kompeten secara akademis, tetapi juga siap pedagogis, 

sehingga mendukung kesinambungan kurikulum lintas jenjang dan daya saing lulusan. 
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PENDAHULUAN 

Kurikulum merupakan instrumen penting dalam menentukan arah, tujuan, dan 

kualitas pendidikan, termasuk dalam bidang Pendidikan Bahasa Arab. Di Indonesia, bahasa 

Arab tidak hanya diposisikan sebagai bahasa asing, tetapi juga sebagai bahasa agama yang 
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memiliki peran strategis dalam mengakses sumber ajaran Islam. Oleh karena itu, kurikulum 

bahasa Arab di perguruan tinggi maupun madrasah harus dirancang secara komprehensif 

agar mampu membekali peserta didik dengan kompetensi berbahasa sekaligus pemahaman 

terhadap teks keagamaan (Noor 2018). 

Beberapa studi terbaru menunjukkan bahwa kebijakan kurikulum Bahasa Arab terus 

mengalami reformulasi, terutama dalam rangka menyesuaikan dengan tuntutan zaman dan 

kebutuhan peserta didik. Misalnya, penelitian oleh  Baidowi Alwi (2023) membahas 

“Perubahan substansi Kurikulum Bahasa Arab sesuai KMA Nomor 347 Tahun 2022 

menyoroti adanya pergeseran paradigma kurikulum. Dari yang semula berpegang pada 

standar isi yang kaku, kini berubah menjadi Kurikulum Merdeka yang lebih fleksibel dan 

memberi kebebasan lebih besar bagi madrasah untuk berinovasi dalam menyusun 

pembelajaran dan penilaian”. 

Di sisi lain, tren penelitian kurikulum Bahasa Arab di Indonesia selama beberapa 

tahun terakhir menekankan perlunya pendekatan sistematis yang mencakup SD/MI hingga 

perguruan tinggi (Putri et al. 2023). Nurjannah (2018) dalam studinya menemukan bahwa 

pengembangan kurikulum dari jenjang dasar hingga perguruan tinggi perlu diperluas dan 

dibarengi dengan variasi strategi pengumpulan data serta integrasi teknologi agar lebih 

kontekstual dan fungsional .  

Sejalan dengan itu, penelitian oleh Pamessangi (2022) menunjukkan bahwa 

kurikulum Bahasa Arab yang adaptif dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik mampu 

meningkatkan keterampilan komunikatif sekaligus memperkuat pemahaman teks 

keagamaan. Sementara itu, Ryan (2018) menekankan bahwa keberhasilan implementasi 

kurikulum sangat dipengaruhi oleh kemampuan lembaga pendidikan dalam 

mengintegrasikan prinsip link and match dengan tuntutan kompetensi abad 21, termasuk 

literasi digital, berpikir kritis, dan kolaborasi. Fakta ini menegaskan bahwa reformulasi 

kurikulum tidak hanya sebatas revisi substansi, tetapi juga pembaruan metodologi dan 

strategi evaluasi yang relevan dengan perkembangan zaman. 

Lebih jauh lagi, Sarip (2019) memaparkan bahwa pembelajaran Bahasa Arab tidak 

lagi cukup hanya berbasis metodologi tradisional seperti qawa’id dan tarjamah, tetapi harus 

mencakup istimā‘ (menyimak) dan kalām (berbicara) sebagai sarana komunikasi penuh. 

Perubahan pedagogis ini diperlukan agar lulusan pendidikan tinggi (IAIN) siap mengajar 

dengan pendekatan komunikatif yang relevan bagi siswa madrasah. 

Dengan demikian, tinjauan pustaka ini menggarisbawahi pentingnya reformulasi 

kurikulum Bahasa Arab yang bersifat link and match: antara kerangka kurikulum yang 

fleksibel (KMA 347), tren integratif antara jenjang pendidikan (SD–PT), dan transformasi 

pedagogis menuju model komunikatif (Nur’aini and Al Farisi 2023). Kombinasi elemen-

elemen ini menjadi landasan penting dalam merancang kurikulum PBA di UIN MAHMUD 

YUNUSBatusangkar yang selaras dengan kebutuhan Madrasah Aliyah di Sumatera Barat. 

UIN Mahmud Yunus Batusangkar, sebagai salah satu perguruan tinggi Islam di 

Sumatera Barat, melalui Prodi Pendidikan Bahasa Arab (PBA) berperan penting dalam 

mencetak calon guru bahasa Arab. Kurikulum yang diformulasikan di prodi ini tidak hanya 

berorientasi pada aspek linguistik, tetapi juga pedagogik dan metodologis yang relevan 
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dengan tuntutan profesionalisme guru. Selain itu, kurikulum PBA UIN Mahmud Yunus juga 

berupaya mengakomodasi kompetensi yang dibutuhkan madrasah dalam pembelajaran 

bahasa Arab. Sejak diberlakukannya Kurikulum KBK/KTSP 2004, Permenag Nomor 2 

Tahun 2008, hingga Kurikulum 2013, pembelajaran bahasa Arab di madrasah menekankan 

pada penguasaan keterampilan berbahasa. Sebagai lembaga pencetak calon guru bahasa 

Arab untuk madrasah, Prodi PBA menempatkan penguasaan keterampilan berbahasa Arab 

sebagai prioritas utama dalam struktur kurikulumnya (Wawancara Prodi, 7 September 

2018). 

Fenomena di Madrasah Aliyah memperlihatkan bahwa penguasaan keterampilan 

berbahasa masih menjadi tantangan utama. Banyak siswa kesulitan mengintegrasikan 

keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis secara seimbang, sehingga 

proses pembelajaran sering kali lebih terfokus pada aspek gramatikal dan penerjemahan. 

Padahal, Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 menegaskan 

bahwa tujuan pembelajaran bahasa Arab di madrasah mencakup: (a) mengembangkan 

kemampuan berkomunikasi lisan dan tulisan melalui empat keterampilan berbahasa 

(maharah) dengan penekanan berbeda di tiap jenjang, (b) menumbuhkan kesadaran tentang 

pentingnya bahasa Arab sebagai alat utama dalam mengkaji sumber ajaran Islam, dan (c) 

memperluas wawasan budaya melalui keterkaitan bahasa dan budaya. Dengan demikian, 

terdapat tuntutan agar kurikulum di perguruan tinggi dan madrasah memiliki 

kesinambungan, terutama dalam menekankan kompetensi berbahasa yang fungsional dan 

aplikatif. 

Keterkaitan antara kurikulum Prodi PBA UIN Mahmud Yunus dan kurikulum bahasa 

Arab di Madrasah Aliyah menjadi isu penting karena lulusan perguruan tinggi ini umumnya 

diarahkan untuk mengajar di madrasah. Oleh sebab itu, kesesuaian dan kesinambungan 

kurikulum antara kedua jenjang pendidikan tersebut harus dikaji secara mendalam. Analisis 

relevansi ini diharapkan mampu mengidentifikasi titik temu sekaligus perbedaan yang ada, 

sehingga dapat menjadi dasar bagi pengembangan kurikulum yang lebih sinkron dan 

kontekstual. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi multi kasus 

yang difokuskan pada MAN 1 Padang Panjang dan MAN 2 Tanah Datar sebagai madrasah 

rujukan tempat pengabdian lulusan Prodi Pendidikan Bahasa Arab (PBA) UIN Mahmud 

Yunus. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif dalam proses pembelajaran Bahasa 

Arab, wawancara mendalam dengan kepala madrasah, wakil kurikulum, dan guru Bahasa 

Arab, serta studi dokumentasi terhadap perangkat kurikulum, silabus, dan RPP. Analisis 

data dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang mencakup 

pengumpulan, reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Kawedhar et al. 2020). 

Keabsahan data dijamin melalui triangulasi data dan metode dengan membandingkan hasil 

observasi, wawancara, dan dokumen sehingga diperoleh gambaran komprehensif mengenai 

kebutuhan reformulasi kurikulum Bahasa Arab dalam konteks link and match antara UIN 

Mahmud Yunus dan Madrasah Aliyah di Sumatera Barat. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Model dan Pendekatan  pengembangan kurikulum bahasa Arab di Prodi Bahasa Arab 

UIN Mahmud Yunus     

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurikulum Prodi Pendidikan Bahasa Arab 

(PBA) UIN Mahmud Yunus Batusangkar dikembangkan melalui pendekatan Grass-Roots 

Model, yaitu model pengembangan yang berangkat dari inisiatif dosen sebagai pelaksana 

utama pembelajaran. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan Abdul Wahab (2016) yang 

menekankan bahwa keterlibatan guru atau dosen dalam perumusan kurikulum akan 

meningkatkan efektivitas implementasi di kelas. Dengan demikian, kurikulum yang lahir 

dari ijtihad institusional ini mampu menampung kebutuhan akademik dan profesional 

sekaligus memperkuat relevansinya dengan kebutuhan madrasah. 

Dari sisi pendekatan, pengembangan kurikulum PBA menggunakan Pendekatan 

Subjek Akademis yang menekankan sistematisasi ilmu pengetahuan Bahasa Arab, 

mencakup maharat al-lughah, ilmu kebahasaan (nahwu, sharaf, fonologi, semantik, 

pragmatik), kesusastraan, serta aspek pedagogis berupa metodologi, media, dan evaluasi 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Wahab et al. (2018) bahwa kurikulum 

akademik harus dibangun berdasarkan disiplin ilmu yang mapan agar mahasiswa mampu 

menguasai konsep teoritis secara mendalam. Dengan pendekatan tersebut, lulusan PBA 

diproyeksikan tidak hanya sebagai pengguna bahasa, tetapi juga sebagai pengembang ilmu 

dan pengajar profesional. 

Analisis komparatif dengan kurikulum Bahasa Arab di Madrasah Aliyah 

memperlihatkan adanya relevansi yang kuat, khususnya dalam aspek penguasaan mufradat, 

keterampilan berbahasa, ilmu lughah, dan penerjemahan. Kurikulum di madrasah 

menggunakan pendekatan nadhariyah al-wihdah (all-in-one system) yang mengintegrasikan 

keterampilan bahasa dan unsur kebahasaan secara terpadu. Hasil penelitian ini mendukung 

temuan Aflisia and Hazuar (2020) yang menegaskan bahwa pendekatan integratif dalam 

pembelajaran bahasa Arab di sekolah menengah efektif dalam meningkatkan keterampilan 

komunikatif siswa. Namun demikian, perbedaan terlihat pada kedalaman kajian. Di 

madrasah, fokus pembelajaran lebih diarahkan pada Bahasa Arab Modern dan pemahaman 

teks keagamaan, sementara di perguruan tinggi, kajiannya meluas pada Bahasa Arab klasik, 

modern, spesialisasi, serta metodologi pembelajaran. 

Temuan ini menunjukkan bahwa terdapat kesinambungan (continuity) antara kedua 

kurikulum, tetapi juga terdapat kesenjangan (gap) dalam hal orientasi dan kedalaman 

materi. Hal ini menguatkan pandangan Munawwaroh (2020) yang menyatakan bahwa salah 

satu tantangan utama dalam pengembangan kurikulum lintas jenjang adalah menjaga 

keseimbangan antara kesinambungan kompetensi dan diferensiasi konten sesuai tingkat 

pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan reformulasi kurikulum PBA yang lebih 

menekankan pada prinsip link and match, yakni menghubungkan capaian pembelajaran 

lulusan dengan kebutuhan riil pembelajaran di Madrasah Aliyah (Mohamed 2023). 

Implikasi penting dari hasil ini adalah bahwa kurikulum PBA harus menekankan pada 

kompetensi pedagogis yang aplikatif, seperti micro teaching berbasis kurikulum madrasah, 

pengembangan perangkat ajar, serta praktik mengajar terintegrasi. Hal ini sejalan dengan 
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studi Nur’aini and Al Farisi (2023) tentang pedagogical content knowledge yang 

menekankan bahwa seorang guru tidak cukup hanya menguasai konten ilmu, tetapi juga 

harus mampu mengajarkannya sesuai konteks peserta didik. Dengan demikian, lulusan PBA 

tidak hanya kompeten secara akademis, tetapi juga siap menjawab tuntutan praktik 

pembelajaran di Madrasah Aliyah  (Chamidah and Istiqomah 2021). 

Selain itu, penelitian ini menegaskan pentingnya harmonisasi konten akademis dan 

pedagogis agar kurikulum di perguruan tinggi selaras dengan kebutuhan madrasah. 

Harmonisasi tersebut mencakup integrasi kajian linguistik, sastra, dan metodologi dengan 

tuntutan praktis pembelajaran. Temuan ini memperkuat hasil penelitian Islamiyati and 

Ammar (2023)yang menyatakan bahwa relevansi kurikulum bahasa Arab di perguruan 

tinggi dengan kebutuhan lapangan merupakan faktor kunci dalam menghasilkan lulusan 

yang adaptif terhadap perubahan sosial dan pendidikan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menempatkan reformulasi kurikulum PBA 

UIN Mahmud Yunus Batusangkar sebagai langkah strategis untuk menciptakan 

kesinambungan kurikulum lintas jenjang, memastikan kesesuaian dengan regulasi nasional 

dan standar KKNI, serta meningkatkan daya saing lulusan di tingkat regional, nasional, dan 

internasional. Reformulasi ini diharapkan tidak hanya memperkuat aspek akademis, tetapi 

juga menjawab kebutuhan pedagogis di Madrasah Aliyah, sehingga prinsip link and match 

benar-benar terwujud dalam praktik pendidikan bahasa Arab di Sumatera Barat. 

Implementasi kurikulum bahasa Arab di Madrasah Aliyah Sumatera Barat 

Implementasi kurikulum bahasa Arab di Madrasah Aliyah Sumatera Barat pada tahun 

ajaran 2021/2022 menunjukkan dinamika yang khas, di mana model pengembangannya 

mengikuti pola administratif atau top-down yang berangkat dari regulasi Kementerian 

Agama melalui PMA No. 183 dan 184 Tahun 2019. Kurikulum ini pada dasarnya bersifat 

normatif dan menjadi acuan struktural yang kemudian diturunkan ke satuan pendidikan 

dalam bentuk perangkat operasional seperti silabus dan RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran). Penelitian ini menemukan sembilan indikator utama yang dapat 

menggambarkan implementasi-aplikatif kurikulum tersebut. 

Pertama, dari sisi ketersediaan kurikulum, silabus, dan RPP, seluruh madrasah negeri 

di Sumatera Barat yang diteliti telah memiliki dokumen kurikulum yang dijabarkan ke 

dalam silabus dan diterjemahkan dalam bentuk RPP. Wawancara dengan guru bahasa Arab 

memperlihatkan bahwa kegiatan MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) dan lokakarya 

awal tahun menjadi forum utama untuk merancang kesepakatan mengenai program tahunan, 

program semester, hingga perangkat pembelajaran. Hal ini sesuai dengan prinsip 

pengembangan kurikulum berbasis kolaborasi guru sebagaimana diuraikan Nur’aini and Al 

Farisi (2023), yang menekankan pentingnya partisipasi guru dalam menurunkan kebijakan 

kurikulum ke tingkat praktik. 

Kedua, pada aspek kesesuaian silabus dan RPP dengan kurikulum, dokumen yang 

ditemukan menunjukkan adanya upaya guru dalam mengembangkan materi bahasa Arab 

dari kurikulum resmi ke dalam bentuk aktualisasi pembelajaran. Namun, hasil observasi 

lapangan mengindikasikan bahwa silabus lebih menekankan aspek materi tanpa selalu 

memperhatikan keterkaitan dengan bahan kajian yang lebih luas. Hal ini menunjukkan 
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bahwa implementasi kurikulum masih lebih bersifat adaptasi guru, bukan inovasi 

pedagogis, meskipun hal tersebut memberi ruang kontekstualisasi sesuai karakteristik 

siswa. 

Ketiga, dari segi ketersediaan dan relevansi buku teks, penelitian menemukan bahwa 

meskipun buku primer berdasarkan kurikulum terbaru telah digunakan, akses terhadap 

referensi sekunder masih terbatas. Guru mengakui bahwa materi dalam KMA 183 cukup 

efektif karena sesuai dengan perkembangan peserta didik yang baru mengenal bahasa Arab. 

Namun, keterbatasan referensi tambahan menyebabkan siswa kurang memiliki peluang 

memperluas wawasan kebahasaan. Kondisi ini sesuai dengan catatan Albirini (2016), yang 

menekankan bahwa ketersediaan bahan ajar yang variatif menjadi salah satu faktor penentu 

keberhasilan pengajaran bahasa Arab sebagai bahasa asing. 

Keempat, terkait substansi kebahasaan, kurikulum bahasa Arab di madrasah 

mencakup keterampilan berbahasa (menyimak, berbicara, membaca, menulis) dan 

komponen bahasa (nahwu, sharaf, semantik, fonologi, dan penerjemahan) . Substansi ini 

dirancang untuk membekali siswa dengan keterampilan komunikatif sekaligus pemahaman 

kebahasaan yang memadai. Meski demikian, opini akademik yang menyebut lulusan 

madrasah kurang mahir berbahasa Arab tampaknya berakar dari implementasi yang belum 

optimal, terutama ketika pengembangan karakter lebih dominan dibanding pendalaman 

kebahasaan. 

Kelima, pada aspek materi konsep dan kosakata, materi qawa’id diajarkan dalam dua 

kategori, yaitu qawa’id muyassaroh yang berfokus pada morfologi, dan qawa’id 

tathbiqiyyah yang berfokus pada sintaksis. Kosakata disajikan melalui contoh-contoh yang 

bersifat konkret maupun abstrak, dengan penekanan pada kata-kata yang populer dalam 

kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan Husaini, Sahrani, dan 

Syamiah (2012) yang menekankan pentingnya penguasaan kosakata Bahasa Arab Modern 

(BAM) untuk menunjang keterampilan berbahasa yang kontekstual. 

Keenam, dari perspektif instruksi dan strategi pengajar, guru cenderung menggunakan 

strategi mengulang, meniru, analisis teks, dan korektif kesalahan. Strategi ini diterapkan 

dalam kerangka metode pembelajaran komunikatif, qawa’id wa tarjamah, serta active 

learning. Prinsip yang terlihat adalah pembelajaran spiral, berpusat pada peserta didik, serta 

mengintegrasikan pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Pendekatan ini sesuai dengan 

prinsip pedagogi modern yang menekankan integrasi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor 

(Print, 2015). 

Ketujuh, terkait jenis metode pembelajaran, penelitian menemukan variasi metode 

seperti bermain, bercakap-cakap, story telling, demonstrasi, proyek, karyawisata, tugas, 

drama, hingga kerja kelompok. Walaupun metode yang digunakan cukup beragam, 

kontinuitas penerapannya masih belum merata. Misalnya, materi qawa’id lebih banyak 

diajarkan dengan metode demonstrasi dan penugasan, sedangkan keterampilan berbicara 

lebih menekankan percakapan dan bercerita. Variasi metode ini memperlihatkan adanya 

kesadaran guru akan pentingnya pendekatan multimodal, meskipun implementasinya masih 

perlu konsistensi (Henderson 2020). 
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Kedelapan, dari segi media pembelajaran, madrasah memanfaatkan beragam media 

sesuai prinsip pemilihan yang tepat berdasarkan subjek, tujuan, waktu, dan situasi. Namun, 

keterbatasan media digital di sebagian madrasah menjadi hambatan dalam mengoptimalkan 

pembelajaran berbasis teknologi, padahal literatur mutakhir menegaskan bahwa 

pemanfaatan TIK dapat memperkaya pengalaman belajar bahasa asing (Alshahrani, 2016). 

Kesembilan, pada aspek evaluasi, jenis tes yang digunakan mencakup esai, pilihan 

ganda, portofolio, presentasi, dan wawancara (muqobalah). Evaluasi ini tidak hanya menilai 

aspek kognitif, tetapi juga keterampilan lunak (soft skills), sesuai dengan prinsip kurikulum 

berbasis kompetensi (Succi and Canovi 2020). Namun, beberapa mata pelajaran masih 

mengandalkan penilaian harian dan tugas akhir tanpa variasi instrumen, sehingga evaluasi 

belum sepenuhnya mencerminkan perkembangan holistik siswa. 

Secara keseluruhan, implementasi kurikulum bahasa Arab di Madrasah Aliyah 

Sumatera Barat mencerminkan upaya serius untuk menurunkan kebijakan nasional ke dalam 

praktik kelas. Meskipun perangkat pembelajaran, strategi, metode, dan evaluasi telah 

diupayakan sesuai standar, keterbatasan buku teks, media, serta variasi instruksi 

mengindikasikan perlunya penguatan implementasi agar relevansi dan efektivitas 

kurikulum semakin terjamin. Dengan memperhatikan sembilan indikator ini, implementasi 

kurikulum bahasa Arab di madrasah dapat lebih terarah, aplikatif, dan selaras dengan 

kebutuhan peserta didik di era global. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi kurikulum bahasa Arab di Madrasah 

Aliyah Sumatera Barat pada tahun ajaran 2021/2022 menggunakan model administratif 

dengan pola top-down yang berawal dari regulasi Kementerian Agama (PMA No. 183 dan 

184 Tahun 2019) dan diturunkan ke tingkat madrasah dalam bentuk perangkat 

pembelajaran. Dari sembilan indikator yang dianalisis, dapat disimpulkan bahwa secara 

umum kurikulum bahasa Arab telah tersedia dan dioperasionalkan melalui silabus dan RPP, 

meskipun implementasinya masih bervariasi di tiap madrasah. Substansi kebahasaan, materi 

qawa’id, kosakata, metode, media, dan evaluasi sudah berjalan, tetapi masih terdapat 

keterbatasan terutama pada ketersediaan buku teks pendukung, penggunaan media digital, 

dan konsistensi penerapan metode pembelajaran. 

Dengan demikian, implementasi kurikulum bahasa Arab di Madrasah Aliyah 

Sumatera Barat telah sejalan dengan prinsip relevansi, namun belum sepenuhnya optimal 

dalam menghasilkan pembelajaran yang aplikatif dan kontekstual (Nisa and Al Ghifary 

2023). Perbedaan antara rancangan normatif dan praktik aplikatif di lapangan 

mengindikasikan perlunya strategi penguatan agar kurikulum lebih operasional, adaptif, dan 

mampu menjawab tantangan pembelajaran bahasa Arab di era global. 

Link and Match Kurikulum Bahasa Arab antara UIN Mahmud Yunus Batusangkar dan 

Madrasah Aliyah Sumatera Barat 

Prinsip relevansi merupakan isu mendasar dalam pengembangan kurikulum. 

Sebagaimana ditegaskan oleh Tyler (1949), kurikulum yang efektif harus relevan dengan 

kebutuhan peserta didik, tuntutan masyarakat, dan perkembangan ilmu pengetahuan . 

Relevansi dalam konteks ini dipahami sebagai kesesuaian antara isi, tujuan, dan proses 

pembelajaran di Prodi Pendidikan Bahasa Arab (PBA) UIN Mahmud Yunus Batusangkar 
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dengan kebutuhan nyata di Madrasah Aliyah (MA) Sumatera Barat. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa kurikulum Prodi PBA UIN Mahmud Yunus Batusangkar telah 

mengalami peninjauan secara berkala minimal sekali dalam empat tahun untuk memastikan 

kesesuaiannya dengan kebutuhan madrasah. Hal ini sesuai dengan pernyataan informan 

yang menegaskan adanya upaya sistematis dalam menjaga relevansi mata kuliah dengan 

kebutuhan pembelajaran bahasa Arab di tingkat madrasah. Peninjauan tersebut 

mencerminkan prinsip evaluasi kurikulum yang dikemukakan oleh Ornstein dan Hunkins 

(2018), bahwa kurikulum perlu selalu diperbarui agar tetap adaptif terhadap perkembangan 

zaman. 

Data triangulasi melalui wawancara dengan guru madrasah menguatkan temuan 

bahwa kurikulum PBA relevan dengan pencapaian tujuan kurikulum bahasa Arab di MA. 

Guru bahasa Arab menyatakan bahwa materi kuliah yang diajarkan lulusan PBA sesuai 

dengan lingkungan dan usia siswa, terutama dalam penggunaan buku ajar revisi yang efektif 

bagi peserta didik. Hal ini diperkuat oleh guru lain yang menyebutkan bahwa Kurikulum 

Madrasah Aliyah (KMA 183) sangat efektif karena mengacu pada perkembangan peserta 

didik yang baru mengenal bahasa Arab. Pernyataan tersebut menunjukkan adanya 

sinkronisasi antara kurikulum PBA UIN Mahmud Yunus Batusangkar dengan tujuan 

kurikulum madrasah, sehingga mahasiswa lulusan PBA mampu mengajar sesuai dengan 

tingkat perkembangan kognitif siswa madrasah. Hal ini sejalan dengan temuan Albirini 

(2016) yang menekankan bahwa relevansi kurikulum di perguruan tinggi harus dipastikan 

agar lulusan dapat beradaptasi dengan konteks sekolah menengah. 

Formulasi kurikulum PBA diarahkan untuk meningkatkan penguasaan  maharat al-

lughah (kemahiran bahasa), ilmu kebahasaan, pembelajaran bahasa Arab (metodologi, 

media, teknik, model, penyusunan buku ajar, evaluasi), serta keterampilan terjemah. 

Pendekatan ini berbasis pada subjek akademis, yaitu sistematisasi kompetensi dan 

penguasaan bahasa Arab aktif secara reseptif (mendengar, membaca) dan produktif 

(berbicara, menulis). Sebagaimana dinyatakan Ryan (2018), kemampuan reseptif dan 

produktif harus berjalan seimbang agar pembelajar mampu menggunakan bahasa secara 

komunikatif. Kesesuaian ini juga terlihat pada struktur kurikulum di Madrasah Aliyah. 

Menurut Dadang Firdaus et al. (2023), pembelajaran bahasa Arab di madrasah meliputi 

aspek mufradat, maharat al-lughawiyah, ilmu lughah (nahwu dan sharaf), serta 

penerjemahan, yang diajarkan dengan pendekatan nadhariyah al-wihdah (all-in-one 

system). Pendekatan ini memastikan bahwa pembelajaran bahasa Arab berlangsung secara 

integratif, tanpa pemisahan antar-komponen, sehingga keterampilan berbahasa dianggap 

sebagai satu kesatuan yang saling melengkapi . Hal ini senada dengan pandangan Husaini, 

Sahrani, dan Syamiah (2012) bahwa penguasaan kosakata Bahasa Arab Modern (BAM) 

yang selaras dengan perkembangan sosial masyarakat menjadi kunci untuk meningkatkan 

kemampuan komunikatif siswa. 

Dengan demikian, terdapat kesinambungan substansial antara kurikulum PBA UIN 

Mahmud Yunus Batusangkar dan kurikulum bahasa Arab di Madrasah Aliyah, baik dari 

segi konten (mufradat, kebahasaan, keterampilan berbahasa, dan terjemah) maupun 

pendekatan integratif. Perbedaan terutama terletak pada tingkat kedalaman materi, di mana 
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perguruan tinggi mengembangkan aspek metodologi, kesusastraan, dan kajian linguistik 

lanjutan, sementara madrasah lebih berfokus pada pembentukan keterampilan dasar bahasa. 

Makna temuan ini menunjukkan bahwa kurikulum PBA UIN Mahmud Yunus Batusangkar 

relevan dalam mengakomodasi kebutuhan pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah. 

Namun, agar relevansi ini lebih optimal, reformulasi kurikulum perlu diarahkan pada dua 

hal: pertama, memperkuat keterampilan pedagogis mahasiswa agar lebih siap menghadapi 

tantangan nyata di madrasah, dan kedua, menjaga keseimbangan antara penguasaan 

akademis (linguistik dan sastra) dengan kompetensi praktis (mengajar, menyusun perangkat 

ajar, dan evaluasi) (Tight 2023). 

Temuan ini sejalan dengan konsep link and match yang ditegaskan dalam Peraturan 

Presiden No. 8 Tahun 2012 tentang KKNI, bahwa kurikulum pendidikan tinggi harus 

mengacu pada kebutuhan dunia kerja dan perkembangan masyarakat (Schleicher 2018). 

Dalam konteks ini, reformulasi kurikulum PBA dapat diposisikan sebagai strategi untuk 

memastikan kesinambungan antara capaian pembelajaran di perguruan tinggi dengan tujuan 

kurikulum madrasah. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya menegaskan adanya 

relevansi, tetapi juga menggarisbawahi urgensi harmonisasi kurikulum lintas jenjang agar 

proses pembelajaran bahasa Arab di Sumatera Barat berjalan lebih efektif, adaptif, dan 

berorientasi masa depan. 

Penelitian ini menegaskan bahwa kurikulum Prodi Pendidikan Bahasa Arab (PBA) 

UIN Mahmud Yunus Batusangkar memiliki relevansi yang kuat dengan pencapaian tujuan 

kurikulum bahasa Arab di Madrasah Aliyah Sumatera Barat. Relevansi tersebut tercermin 

pada keselarasan aspek substansi, meliputi maharat al-lughah, ilmu kebahasaan, dan 

penerjemahan yang diajarkan secara integratif. Peninjauan kurikulum secara berkala dan 

responsif terhadap kebutuhan madrasah menunjukkan bahwa formulasi kurikulum PBA 

mampu mengakomodasi perkembangan peserta didik dan tuntutan pembelajaran bahasa 

Arab di madrasah (Mughal, Aldridge, and Monaghan 2019). Temuan ini juga 

memperlihatkan kesinambungan kurikulum lintas jenjang, meskipun terdapat perbedaan 

kedalaman materi dan orientasi antara perguruan tinggi yang lebih akademis dan madrasah 

yang lebih aplikatif. 

Makna yang dapat ditarik dari temuan ini adalah bahwa kurikulum PBA tidak hanya 

relevan secara konten, tetapi juga memiliki potensi untuk terus dikembangkan melalui 

reformulasi berbasis prinsip link and match, sehingga lulusan benar-benar siap secara 

akademis dan pedagogis dalam menjawab kebutuhan pembelajaran bahasa Arab di 

madrasah. Dengan demikian, kurikulum PBA UIN Mahmud Yunus Batusangkar dapat 

diposisikan sebagai model kurikulum yang adaptif, kontekstual, dan berorientasi pada 

peningkatan mutu lulusan serta kesinambungan pendidikan bahasa Arab lintas jenjang. 

 

KESIMPULAN  

Model & Pendekatan Kurikulum PBA. Kurikulum Prodi PBA UIN Mahmud Yunus 

Batusangkar dikembangkan melalui ijtihad institusional berbasis Grass-Roots Model 

dengan Pendekatan Subjek Akademis. Struktur ini menata disiplin ilmu—maharat al-

lughah, ilmu kebahasaan, kesusastraan, dan pedagogi—sehingga relevan dengan kebutuhan 
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akademik dan profesional calon guru, namun tetap memerlukan penguatan dimensi 

pedagogis aplikatif. 

Implementasi di Madrasah Aliyah Sumatera Barat. Pelaksanaan kurikulum bahasa 

Arab mengikuti pola administratif top-down (PMA No. 183 dan 184/2019) dan menjadi 

implementatif-aplikatif saat dijabarkan dalam silabus dan RPP. Sembilan indikator 

menunjukkan perangkat telah tersedia dan berjalan, tetapi masih terdapat keterbatasan pada 

ketersediaan referensi sekunder, pemanfaatan media digital, serta konsistensi metode dan 

evaluasi sehingga hasil belajar belum merata. 

Relevansi & Link and Match PBA–Madrasah. Terdapat sinkronisasi kuat pada konten 

inti (mufradat, keterampilan berbahasa, ilmu lughah, terjemah) antara kurikulum PBA dan 

Madrasah Aliyah, sementara perbedaan kedalaman materi menimbulkan celah 

implementasi. Karena itu, diperlukan reformulasi berbasis link and match—penajaman 

micro teaching berbasis kurikulum madrasah, pengembangan perangkat ajar, serta evaluasi 

autentik—agar lulusan PBA tidak hanya kuat secara akademik, tetapi juga siap pedagogis, 

dan tercipta kesinambungan kurikulum lintas jenjang. 
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